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Abstrak: Kurangnya dukungan sosial dapat menghambat penyesuaian diri seseorang saat menghadapi masalah. 
Penyebabnya diantaranya keterbatasan individu, baik dari kualitas pendidikan, kesadaran individu, ketersediaan 
waktu, serta keterbatasan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk dukungan sosial dan 
resiliensi pada anak di wilayah perbukitan Gunung Kidul Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah 
etnografi. Subjek penelitian adalah anak yang berusia 5-8 tahun yang tinggal di wilayah perbukitan. Metode 
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan sosial dapat membentuk resiliensi pada sebagian anak di wilayah perbukitan. Adapun bentuk dukungan 
sosial meliputi dukungan dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan yang diberikan orang tua, 
guru, tokoh masyarakat, dan komunitas. Dukungan sosial diberikan oleh orang tua, guru, tokoh masyarakat, dan 
komunitas. Resiliensi terbentuk melalui interaksi yang intens, berkesinambungan, didukung dengan kondisi 
geografis, dan budaya setempat. Interaksi yang terbuka dan penuh perhatian menjadikan resiliensi semakin kuat. 
Pengasuhan dan penguatan lingkungan mampu membentuk mental seseorang agar mampu beradaptasi dengan 
kondisi apapun.  
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Social Support and Resilience for Children in the Hills of Gunung Kidul 
Yogyakarta 

 
Abstract: Insufficient social support could hamper someone’s adaptation when face problems. The causes include 

individual limitations, both from the quality of education, individual awareness, availability of time, and economic 

limitations. The objective of this research was to describe the form of social support and resilience among children in 

hills area. The method of the research used is ethnography. The subjects of the research are adolescents between 5-8 

years old who live in hills areas. Data collection methods are by observation, interviews, and documentation. The results 

showed that social support can form resilience in some children in hilly areas. The forms of social support include 

emotional support, instrumental support, information, and awards given by parents, teachers, community leaders, and 

the community. Social support is provided by parents, teachers, community leaders, and the community. Resilience is 

formed through intense, continuous interaction, supported by geographical conditions and local culture. An open and 

caring interaction makes resilience stronger. Parenting and strengthening the environment can shape a person's 

mentality to be able to adapt to any conditions. 
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PENDAHULUAN  

Tak ada seorang pun manusia yang 
bisa hidup tanpa orang lain. Manusia 
merupakan makhluk sosial yang memerlukan 
hubungan sosial. Dalam hubungan sosial 
tersebut, manusia dapat memperoleh 
dukungan sosial. Sarafino (2014) menyatakan 
bahwa dukungan sosial mengacu pada 
kenyamanan yang dirasakan, kepedulian, 
harga diri, atau bantuan yang diterima 
seseorang dari orang atau kelompok lainnya. 
Pada umumnya seseorang yang memperoleh 
dukungan sosial merasa bahwa dirinya 
dicintai, diperhatikan, dan dihargai. 
Dukungan sosial juga dapat meningkatkan 
pengaruh positif seseorang dalam mencapai 
keseimbangan emosional (Boren, 2013), 
menangani stres (Horan & Widom, 2015), 
menciptakan kesejahteraan mental (Ennis & 
Bunting, 2013, Leahy-Warren, 2014, 
Rajendran, 2015), meningkatkan harga diri 
(Rueger et al., 2016), dan berdampak pada 
resiliensi (Nurhayati dan Hidayat, 2019). 

Dukungan sosial berasal dari orang-
orang penting yang dekat dengan seseorang 
seperti keluarga, guru, atau teman. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan Sarason 
yang menyatakan bahwa dukungan sosial 
diperoleh dari hubungan sosial yang akrab 
(orang tua, saudara, guru, teman sebaya, 
lingkungan masyarakat) atau dari 
keberadaan individu yang membuat individu 
merasa diperhatikan, dinilai dan dicintai 
(Fatwa, 2016). Keluarga merupakan 
lingkungan sosial terdekat yang memberikan 
dukungan pada seseorang. Friedman (2010) 
menyatakan keluarga adalah dua atau lebih 
individu yang hidup dalam satu rumah 
tangga karena adanya hubungan darah, 
perkawinan, atau adopsi. Lebih lanjut Edward 
(2013) menyatakan bahwa keluarga 
merupakan lingkungan pertama, dimana 
seseorang belajar mengenal diri sendiri dan 
lingkungannya dan hal ini menjadi salah satu 
faktor terpenting dari kesuksesan seseorang. 
Setiadi (2008) mengemukakan bahwa, 
dukungan keluarga merupakan penerimaan 
keluarga terhadap anggotanya yang 
diwujudkan dalam sikap dan tindakan, 
dengan sikap saling mendukung serta selalu 

siap memberikan pertolongan jika 
diperlukan.  

Dukungan keluarga dapat 
mempengaruhi kondisi seseorang. Beberapa 
penelitian menemukan bahwa 
perkembangan dari tahap anak hingga anak 
dan dewasa sangat dipengaruhi oleh 
internalisasi nilai-nilai yang ditanamkan oleh 
keluarga dan masyarakat. Keluarga berperan 
dalam merestrukturisasi emosi dan kognisi 
agar seseorang menjadi pribadi yang dewasa 
dan mampu mengatasi masalah (Ungar, 
2013), beradaptasi dengan baik terhadap 
tantangan atau kesulitan, yang mengancam 
fungsi dan kelangsungan hidup (Masten, 
2018), serta membuat seseorang lebih mampu 
mengatur emosi, memodifikasi reaksi 
emosional, membentuk penerimaan diri yang 
baik, mampu menjalani kehidupan yang 
positif, optimis, dan percaya diri (Ain, dkk, 
2020). Orang tua juga perlu mendukung dan 
mendorong anak-anaknya dalam mengelola 
emosi, kecemasan, amarah, dan rendah diri.  

Guru dan teman juga menjadi sumber 
dukungan sosial bagi seseorang. Pernyataan 
ini sejalan dengan pendapat Kuntjoro, Z. S 
(2009) yang menyatakan bahwa dukungan 
sosial yang natural diterima seseorang 
melalui interaksi sosial dalam kehidupannya 
secara spontan, dari orang-orang yang berada 
di sekitarnya seperti anggota keluarga, teman 
dekat, atau guru. Lebih lanjut Sarafino (2014) 
mengemukakan bahwa, dukungan sosial 
guru dilihat sebagai suatu kesenangan, 
perhatian, penghargaan atau pertolongan 
yang diterima individu lain atau 
kelompoknya, serta nasihat yang dberikan 
indivdu lain kepada kelompoknya (Smet, 
1994). Dukungan sosial guru terhadap siswa 
dapat diberikan melalui tangible assistance, 
informational support, emotional support, 
dan invisible support (Taylor, 2012). Selain 
guru, teman juga menjadi sumber dukungan 
sosial. Taylor (2012) menjelaskan bahwa 
dukungan sosial teman sebaya adalah 
bantuan dari teman sebaya baik 
instrumental, informasional, maupun 
emosional yang membuatnya merasa 
dihargai dan diperhatikan. Santrock (2005) 
menambahkan bahwa salah satu fungsi 
terpenting teman sebaya adalah sebagai 
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penyedia sumber informasi di luar keluarga 
tentang dunia, seperti menerima umpan balik 
mengenai kemampuan yang dimiliki serta 
mempelajari tentang apa yang dilakukan itu 
kurang baik, sama baik, atau lebih baik 
dibandingkan teman sebayanya. 

Dukungan sosial dapat berdampak 
pada berbagai hal, termasuk resiliensi 
seseorang (Nurhayati dan Hidayat, 2019). 
Resiliensi merupakan sebuah pola adaptasi 
yang bersifat positif dalam menghadapi 
kesulitan (Riley dan Masten, 2005), 
kemampuan untuk mempertahankan 
stabilitas psikologis dalam menghadapi stres 
(Keye & Pidgeon, 2013), dan sebuah proses 
dari hasil adaptasi dengan pengalaman hidup 
yang sulit atau menantang, terutama melalui 
mental, emosional dan perilaku yang 
fleksibel, baik penyesuaian eksternal dan 
internal (VandenBos, 2015). Temuan 
Cassarino-Perez dan Dalbosco Dell'Aglio 
(2015) menunjukkan bahwa beberapa faktor 
yang memengaruhi tingkat resiliensi adalah 
strategi koping, dukungan keluarga, 
keterampilan sosial, dan optimisme. 
Resiliensi yang rendah dikaitkan dengan 
tingkat kesusahan yang tinggi, kualitas hidup 
yang buruk, dan mekanisme koping 
nonadaptif (Yi-Frazier et al., 2015). Benard 
(2004) menegaskan bahwa meningkatkan 
resiliensi merupakan hal yang penting karena 
dapat memberikan pengalaman bagi individu 
dalam menghadapi permasalahan dan 
kesulitan di dalam hidupnya.  

Resiliensi terbentuk karena adanya 
tantangan dan kesulitan, dan hal ini terjadi 
pada orang-orang yang hidup di perbukitan. 
Orang-orang yang hidup di perbukitan 
menghadapi tantangan geografi, ekonomi, 
rawan bencana, keterbatasan pendidikan, 
dan teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan 
FAO (2015) yang menyatakan bahwa sebagian 
orang yang tinggal di perbukitan di seluruh 
dunia menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengamankan mata pencaharian yang 
berkelanjutan. Dampaknya yaitu angka 
kemiskinan di daerah perbukitan tinggi, dan 
hampir 40 persen dari 835 juta penduduk 
perbukitan di negara berkembang dianggap 
rentan terhadap kerawanan pangan (Ishra, et 
al, 2017). Kondisi tersebut membuat 

penduduk di wilayah perbukitan termasuk 
para anak untuk mampu bertahan dan 
memiliki harapan untuk kehidupan yang 
lebih baik. Berdasarkan temuan Setiyawan. 
(2016), bentuk resiliensi anak korban erupsi 
Gunung Merapi yaitu menerima keadaan 
yang menimpa, berusaha dari sisi spiritual, 
berusaha dalam tindakan nyata berupa 
menata kembali roda perekonomian, 
membangun, mempertahankan, dan 
menjalin hubungan interpersonal dengan 
orang lain. Temuan ini diperkuat oleh 
Widiawati, A., (2017) yang juga menunjukkan 
sebagian anak di wilayah perbukitan 
memiliki resiliensi seperti mampu 
menyesuaikan diri di berbagai situasi 
termasuk bencana alam.  

Dukungan sosial untuk membentuk 
resiliensi pada seseorang dapat diberikan 
berbagai pihak, seperti orang tua, guru, 
teman, tokoh masyarakat/tokoh agama, atau 
komunitas. Dukungan tersebut membuat 
seseorang mampu bertahan saat menghadapi 
masalah, tantangan dan kesulitan hidup. 
Faktor keluarga seperti pengasuhan dan 
pembiasaan, serta penguatan lingkungan 
atau komunitas yang terjadi secara 
berkesinambungan dan berlangsung dalam 
proses yang lama dapat membantu seseorang 
membentuk resiliensi.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bentuk dukungan sosial 
dan resiliensi pada anak di wilayah 
perbukitan Gunung Kidul Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal dan 
wawancara dengan berbagai pihak 
ditemukan bahwa sebagian anak terbiasa 
dengan kesulitan, jarang mengeluh, tidak 
mudah menyerah dan gigih saat 
menyelesaikan tugas. Hal ini terjadi baik saat 
anak menyelesaikan tugas di sekolah maupun 
di rumah saat dengan keluarga dan teman 
sebaya. Resiliensi menjadi bagian penting 
keterampilan yang perlu dimiliki anak sejak 
dini dan terbentuk dengan tantangan dan 
dukungan sosial. Kondisi geografis, budaya, 
dan interaksi antar anggota masyarakat 
mendorong peneliti untuk mengkaji lebih 
mendalam tentang dukungan sosial dan 
resiliensi pada anak di wilayah perbukitan 
Gunung Kidul Yogyakarta. Penelitian ini 
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menarik untuk dilakukan mengingat masih 
jarangnya penelitian tentang resiliensi pada 
anak, khususnya di daerah tertentu termasuk 
di perbukitan. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode etnografi, sehingga 
penelitian ini menghasilkan data berupa 
kata-kata yang ditulis atau diucapkan oleh 
orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak yang 
berusia 5-8 tahun yang tinggal di wilayah 
perbukitan di wilayah Gunung Kidul Provinsi 
Daaerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. 
Daerah ini dipilih karena didukung dengan 
kondisi geografis dan budaya setempat yang 
memungkinkan menjadi faktor yang 
memengaruhi tingkat resilinesi. Sumber 
informan adalah 20 orang yang terdiri dari 2 
(dua) kepala sekolah, 4 (empat) guru, 6 
(enam) orang tua, 2 (dua) tokoh masyarakat, 
dan 6 (enam) anak. Instrumen utama dalam 
pengumpulan data adalah peneliti sendiri. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi dilakukan untuk mengamati 
aktivitas anak sehari-hari, baik saat 
pembelajaran maupun di luar pembelajaran. 
Wawancara dilakukan dengan pihak-pihak 
yang mengetahui dukungan sosial dan 
resiliensi yang dibentuk dan dikembangkan 
pada anak. Adapun pertanyaan utama 
meliputi: 1) apa bentuk dukungan sosial yang 
diberikan pada anak, baik dukungan 
emosional, instrumental, informasi, dan 
penghargaan?, 2) bagaimana tingkat 
resiliensi anak?, 3) apa yang dilakukan orang 
tua untuk mendukung terbentuknya 
resiliensi pada anak?. Dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan gambar 
kegiatan anak di wilayah perbukitan yang 
menunjukkann dukungan sosial dan 
resiliensi. Langkah-langkah analisis data 
mengikuti prosedur yang dikemukakan oleh 
Miles dan Huberman (1994), yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan pembentukan kesimpulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis penelitian, 

sebagian anak yang tinggal di wilayah 
perbukitan memperoleh dukungan sosial dari 
berbagai pihak yaitu orang tua, guru, tokoh 
masyarakat, dan komunitas. Salah satu 
bentuk dukungan sosial adalah dukungan 
emosional. Hasil wawancara yang diperoleh 
dari 2 (dua) kepala sekolah, 4 (empat) guru, 6 
(enam) orang tua, 2 (dua) tokoh masyarakat, 
dan 6 (enam) anak menyatakan kesimpulan 
yang sama tentang dukungan sosial berupa 
dukungan emosional. Adapun bentuk 
dukungan emosional yang mendukung 
resiliensi yaitu dalam bentuk: 1) Perhatian 
atau kepedulian. Tindakannya yaitu dengan: 
a) menanyakan kegiatan anak agar anak 
merasa diperhatikan, b) mengingatkan anak 
untuk menyelesaikan tugas sebaik mungkin 
meskipun tugasnya sulit, c) mendengarkan 
cerita dan keluh kesah anak, d) menerima 
sudut pandang anak meskipun sudut 
pandang berbeda, dan d) berbagi pengalaman 
dengan anak agar anak lebih bersemangat 
dalam mencapai hara-pan. 2) Memberikan 
dorongan/dukungan. Tindakannya yaitu 
dengan: a) memberikan semangat, dan 
meyakinkan bila anak mampu mewujudkan 
harapan, b) menyampaikan motivasi agar 
pantang menyerah dan optimis dalam 
menghadapi tantangan, c) mendorong anak 
agar belajar beradaptasi terhadap perubahan, 
d) mendorong anak untuk beru-saha keras 
demi kehidupan yang lebih baik, dan e) 
mendorong anak untuk percaya diri dan 
memiliki self -image yang positif. 3) 
Penerimaan. Tindakannya yaitu dengan: a) 
menerima keterbatasan anak tapi tetap 
memotivasi, b) kadangkala memaksa anak 
agar lebih keras berusaha. 4) Kehangatan. 
Tindakannya yaitu dengan: a) menjalin 
komunikasi yang terbuka baik dari orang tua, 
guru, dan komunitas (teman, tetangga), b) 
mengajak anak bergurau atau humor agar 
tidak terlalu tegang dalam menyikapi 
kesulitan hidup. 5) Kepercayaan dan 
kesempatan. Tindakannya yaitu dengan: a) 
memberikan kesempatan anak untuk 
berusaha sendiri dan tidak banyak membantu 
misalnya naik turun gunung menuju sekolah, 
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mandi dengan air yang terbatas, makan 
dengan hasil kebun yang ada, b) memberikan 
kesempatan anak belajar menjadi pemimpin 
misalnya mengambil keputusan, 
memecahkan masalah, dan lainnya, c) 
memberikan tantangan pada anak agar 
berani mengambil keputusan, memiliki 
tanggung jawab, dan siap menanggung 
resiko.  

Dukungan sosial berupa dukungan 
penghargaan juga diberikan pada anak. Hasil 
wawancara yang diperoleh dari 2 (dua) kepala 
sekolah, 4 (empat) guru, 6 (enam) orang tua, 
2 (dua) tokoh masyarakat, dan 6 (enam) anak 
menyatakan kesimpulan yang sama tentang 
dukungan sosial berupa dukungan 
penghargaan. Bentuk dukungan penghargaan 
yang mendukung resiliensi yaitu dalam 
bentuk: 1) Persetujuan. Tindakannya yaitu 
dengan menyampaikan persetujuan sebagai 
bentuk penguatan terhadap gagasan atau 
perilaku anak agar anak semakin yakin dalam 
berusaha, 2) Penilaian positif dengan 
tindakan yaitu dengan memuji perilaku baik 
anak agar semakin gigih dalam berusaha. 
           Dukungan sosial berupa dukungan 
instrumental juga diberikan pada anak. Hasil 
wawancara yang diperoleh dari 2 (dua) kepala 
sekolah, 4 (empat) guru, 6 (enam) orang tua, 
2 (dua) tokoh masyarakat, dan 6 (enam) anak 
menyatakan kesimpulan yang sama tentang 
dukungan sosial berupa dukungan 
instrumental. Bentuk dukungan instrumental 
yang mendukung resiliensi yaitu dalam 
bentuk: 1) Keuangan atau dana. Tindakannya 
yaitu dengan memberikan uang seadanya 
agar anak bisa bertahan, dan hidup apa 
adanya demi mencapai harapan hidup yang 
lebih mulia, 2) Bantuan tenaga. Tindakannya 
yaitu dengan membantu tenaga bila anak 
memerlukan bantuan, baik dari orang tua, 
guru, dan komunitas (teman, tetangga). 3) 
Bantuan waktu. Tindakannya yaitu dengan 
meluangkan waktu agar anak merasa ada 
dukungan dalam mencapai harapan baik dari 
orang tua, guru, dan komunitas (teman, 
tetangga). 

Dukungan sosial berupa dukungan 
informasi juga diberikan pada anak. Hasil 
wawancara yang diperoleh dari 2 (dua) kepala 
sekolah, 4 (empat) guru, 6 (enam) orang tua, 

2 (dua) tokoh masyarakat, dan 6 (enam) anak 
menyatakan kesimpulan yang sama tentang 
dukungan sosial berupa dukungan informasi. 
Bentuk dukungan informasi yang 
mendukung resiliensi yaitu dalam bentuk: 1) 
Saran atau nasehat. Tindakannya yaitu 
dengan: a) menasehati anak bila anak 
melakukan kesalahan agar tidak terulang dan 
semakin baik, b) meminta anak tetap tenang 
dalam kondisi tertekan, c) menyarankan agar 
fokus pada masa-lah dan menemukan solusi, 
d) menjaga hubungan baik dengan orang lain 
untuk bekerja bersama-sama dan saling 
menguatkan (semangat kebersamaan dalam 
komunitas), e) menguatkan hubungan 
dengan Tuhan dan menambah kesyukuran. 
2) Umpan balik. Tindakannya yaitu dengan: 
a) memberikan jawaban/saran bila anak 
bertanya agar anak semakin gigih berusaha 
dan mantap dalam melangkah, b) 
memberikan penguatan agar anak semakin 
bersemangat dalam mencapai harapan. 
 
Pembahasan 

Peran keluarga sangat penting bagi 
seseorang yang sedang berada dalam proses 
menuju dewasa, termasuk pada anak. 
Sebagian anak di wilayah perbukitan 
memiliki resiliensi dengan adanya dukungan 
sosial, yaitu dari orang tua, guru, tokoh 
masyarakat, dan komunitas (teman, 
tetangga). Pernyataan ini sejalan dengan 
Kuntjoro, Z. S (2008) bahwa sumber 
dukungan sosial dapat berasal dari anggota 
keluarga, teman dekat, atau guru. Dukungan 
sosial memiliki makna penting bagi anak 
dalam proses perkembangan hidupnya, 
termasuk dalam membentuk resiliensi. 
Keluarga yang berhubungan dengan resilensi 
ditandai dengan adanya hubungan dekat 
dengan orangtua yang memiliki kepedulian 
dan perhatian, pola asuh yang hangat, teratur 
dan kondusif bagi perkembangan individu, 
sosial ekonomi yang berkecukupan, dan 
memiliki hubungan harmonis dengan 
anggota keluarga lainnya. 

Keluarga merupakan sumber 
dukungan sosial terbesar bagi anak di wilayah 
perbukitan. Dukungan tersebut meliputi 
berbagai bentuk yaitu dukungan emosional, 
instrumental, informasi, dan penghargaan 



Diklus : Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 1 (6), Maret 2022 – 83 
Muthmainah 

Copyright © 2022, Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 
 
 

yang diberikan orang tua, guru, tokoh 
masyarakat, dan komunitas. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ambari (2010) yang 
menyatakan bahwa dukungan keluarga 
adalah suatu persepsi mengenai bantuan 
yang berupa perhatian, penghargaan, 
informasi, nasehat maupun materi. Lebih 
lanjut Ayuningtyas (2014) menambahkan 
bahwa dukungan keluarga adalah segala 
bantuan yang diterima salah satu anggota 
keluarga dari anggota keluarga lainnya dalam 
rangka menjalankan fungsi-fungsi yang 
terdapat di dalam sebuah keluarga, yaitu 
dukungan emosional, instrumental, 
informatif, maupun penilaian. Cobb 
mengemukakan bahwa dukungan sosial 
merupakan indikator penting bahwa 
seseorang itu saling mencintai, disukai, 
dihormati dan dihargai (Bilgin & Tas, 2018). 
Dampak dengan adanya pemberian 
dukungan sosial bagi seseorang adalah dapat 
mengubah kepribadian seseorang untuk 
memiliki rasa simpati, empati, dan kasih 
sayang terhadap sesama.  

Dukungan orang tua adalah salah satu 
dari faktor yang paling kuat terkait dengan 
hasil akhir anak yang positif (Friedman dkk, 
2010). Dukungan sosial dapat diberikan 
kepada seseorang dengan melakukan 
beberapa cara, seperti memberikan 
perhatian, dorongan, semangat, kalimat 
positif, pernyataan yang 
memihak/persetujuan, penghargaan, dan 
bantuan baik psikis maupun psikis. Smeth 
menyatakan saat seseorang mengalami 
masalah atau menghadapi stresor, dan 
selanjutnya ada dukungan sosial, maka orang 
tersebut dapat merasakan bahwa orang-
orang terdekat di sekitarnya memberikan 
perhatian kepadanya (Parama & Pande, 2018). 

Temuan untuk dukungan emosional 
terhadap anak di wilayah perbukitan yaitu 
adanya perhatian, empati, dukungan, 
penerimaan, kehangatan, dan kesempatan. 
Hal ini dapat dilihat dari tindakan yaitu 
menanyakan kegiatan anak agar anak merasa 
diperhatikan, mengingatkan anak untuk 
menyelesaikan tugas sebaik mungkin 
meskipun tugasnya sulit, mendengarkan 
cerita dan keluh kesah anak, menerima sudut 
pandang anak meskipun sudut pandang 

berbeda, memberikan semangat, dan 
meyakinkan bila anak mampu mewujudkan 
harapan, dan tindakan lainnya. Hal ini 
didukung kondisi geografis yang melatih para 
anak untuk bertahan dan berjuang seperti 
harus naik turun area untuk menuju ke suatu 
tempat, makan seadanya, dan jauh dari 
fasilitas umum yang mendukung. Namun 
keterbatasan lingkungan inilah yang 
membentuk resiliensi sehingga anak mampu 
memiliki mental yang tangguh. Lingkungan 
fisik penting dalam membentuk ciri-ciri 
kepribadian dan pengaruh sosiokultural. Hal 
ini sejalan dengan temuan Shamsuddin S., et 
all (2008) bahwa unsur-unsur lingkungan 
fisik merupakan bentuk material suatu 
tempat tinggal, yang merupakan ciri esensial 
karena bentuk ini dapat membedakan tempat 
tinggal yang berbeda dan membawa kognisi 
yang berbeda pada manusia. Vugrin E.D., et 
all (2011) pun menegaskan bahwa lingkungan 
fisik dapat mempengaruhi resiliensi individu.  

Dukungan emosional, instrumental, 
dan informasi diberikan pada anak yang 
tinggal di wilayah perbukitan. Orang tua 
selalu siap membantu bila anak mengalami 
kesulitan. Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat Friedman dkk (2010) yang 
menyatakan bahwa anggota keluarga 
memandang bahwa orang yang mendukung 
artinya selalu siap memberikan pertolongan 
dan bantuan jika diperlukan. Bastaman juga 
menambahkan bahwa dukungan sosial 
merupakan hadirnya orang-orang tertentu 
yang secara pribadi memberikan nasehat, 
motivasi, arahan dan menunjukkan jalan 
keluar ketika individu mengalami masalah 
dan pada saat mengalami kendala dalam 
melakukan kegiatan secara terarah guna 
mencapai tujuan (Fatwa, 2016). Dari temuan 
tersebut semakin menegaskan bila keluarga 
yang berfungsi dengan baik akan 
memberikan dukungan emosional sehingga 
anak merasa aman. Dukungan sosial yang 
rendah seringkali dikaitkan dengan tingkat 
depresi, stres dan kepuasan hidup yang lebih 
tinggi (Aldwin, 1994). Keluarga yang 
disfungsional menyebabkan kurangnya 
dukungan emosional, dan berdampak pada 
perilaku maladaptif anak atau kriminalitas 
selanjutnya (González-Gadea et al., 2014). 
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Lebih lanjut, hubungan yang buruk dengan 
ibu dan ayah, kurangnya dukungan orang tua 
bagi seseorang yang baru tumbuh dewasa 
dalam mengatasi masalah, suasana keluarga 
yang dingin, berdampak pada buruknya 
kesehatan mental orang dewasa yang baru 
muncul (O'Rourke, Halpern, & Vaysman, 
2018). 

Dukungan emosional dan informasi 
terhadap anak lebih banyak mengarah pada 
iklim emosi positif seperti kasih sayang atau 
cinta, rasa syukur, harapan, dan kepercayaan. 
Temuan ini sejalan dengan pendapat Vaillant 
(2008) yang menyatakan bahwa keluarga 
perlu memberikan emosi positif seperti rasa 
syukur, cinta, kagum, kasih sayang, harapan, 
kegembiraan, pengampunan dan 
kepercayaan membuat individu lebih kreatif, 
efisien, integratif dan fleksibel (Vaillant, 
2008), meningkatkan kemampuan siswa 
untuk belajar dengan motivasi tinggi, 
keterlibatan yang aktif, dan keinginan 
berprestasi, lebih baik dalam beradaptasi 
dengan lingkungan baru serta lebih banyak 
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
(Park, Knorzer, Plass, dan Brunken, 2015). 
Emosi positif tersebut menjadi kontributor 
sosial terhadap penyesuaian diri dan orang 
tua memiliki peran yang besar. Hal ini juga 
sejalan dengan temuan penelitian Akhlaq, 
Malik, & Khan (2013) bahwa orang tua 
memiliki peran dalam penyesuaian diri anak. 
Hasil penelitian di Pakistan menunjukkan 
bahwa masalah keluarga dan konflik orang 
tua berpengaruh negatif terhadap 
penyesuaian sosial anak (Sabah, Gilani, 
Kamal, & Batool, 2012). Castillo (2021) 
menambahkan bahwa, keterlibatan orang tua 
dapat memberikan kontribusi berharga bagi 
perilaku anak awal, khususnya dalam konteks 
pendidikan. 

Salah satu bentuk dukungan 
informasi adalah arahan untuk bersyukur 
pada anugerah Tuhan. Rasa syukur erat 
kaitannya dengan kesejahteraan psikologis 
(Wood, Joseph, & Maltby, 2008). Hal ini 
sejalan dengan temuan penelitian Dewanto 
dan Sofiawati (2015) yang menunjukkan 
bahwa kebersyukuran mampu meningkatkan 
kesejahteraan psikologis. Watkin 
menambahkan bahwa individu sering 

bersyukur dapat memperbanyak pengalaman 
emosi dan memori positif (Emmons & 
McCullough, 2004). Penelitian biopsikologi 
oleh Miller, dkk (2014) menemukan bahwa 
orang yang bersyukur akan mengalami 
penebalan pada parietal, oksipital, dan lobus 
frontal medial di hemisper kanan dan juga di 
cuneus dan precuneus di hemisper kiri.  

Dukungan sosial berupa kehangatan, 
hubungan yang baik, dan empati yang kuat, 
baik dengan orang tua, guru, dan komunitas 
membentuk resiliensi pada anak. 
Kesejahteraan psikologis individu yang tinggi 
ditandai dengan kemampuan untuk menjalin 
kepercayaan dengan orang lain, memiliki 
empati, dan memahami hubungan timbal 
balik. Salah satu temuan menarik dalam 
penelitian ini yaitu semangat 
kebersamaan/kekeluargaan, kepedulian 
dalam komunitas, dan empati yang kuat. Hal 
inilah yang membuat anak merasa saling 
membantu, memberikan semangat, dan gigih 
bersama-sama mencapai tujuan meskipun 
menghadapi kesulitan. Kebersamaan 
tersebut yang membuat seseorang tidak 
mudah stres dan memiliki well-being. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Cohern dan Syme 
(Wahyuningtiyas, 2016) bahwa dukungan 
sosial dapat berkaitan erat dengan 
psychological well-being.  

Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian anak yang tinggal di wilayah 
perbukitan memiliki resiliensi. Temuan ini 
diperkuat penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan sebagian anak di wilayah 
perbukitan memiliki resiliensi (Widiawati, A., 
2017). Salah satu kontribusi resiliensi tersebut 
adalah dukungan keluarga. Hal ini sejalan 
dengan temuan Patilima (2015) yang 
menyebutkan bahwa keluarga memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan 
individu. Peran keluarga dalam membangun 
resiliensi anak adalah faktor pelindung yang 
membetengi sumber daya anak dan 
mendorong resiliensi individu. Lebih lanjut 
Baumgadner (2010) mengemukakan individu 
yang resiliensinya tinggi akan menampilkan 
kemampuan dalam dirinya seperti intelektual 
yang baik dan kemampuan memecahkan 
masalah; mempunyai temperamen yang easy-
going dan kepribadian yang dapat 



Diklus : Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 1 (6), Maret 2022 – 85 
Muthmainah 

Copyright © 2022, Diklus: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 
 
 

beradaptasi terhadap perubahan; mempunyai 
self-image yang positif dan menjadi pribadi 
yang efektif; optimis; mempunyai nilai 
pribadi dan nilai budaya yang baik; serta 
mempunyai selera humor. 

Resiliensi pada sebagian anak di 
wilayah perbukitan terbentuk kaarena 
adanya dukungan sosial. Dukungan sosial 
tersebut berupa kasih sayang/cinta, 
pemberian harapan, kesempatan dan 
kepercayaan. Temuan tersebut sejalan 
dengan Bernard (2004) yang menyatakan 
bahwa faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan resiliensi yaitu: caring 
relationship yaitu dukungan cinta yang 
didasari oleh kepercayaan dan cinta tanpa 
syarat. Dukungan ini merupakan dasar 
penghargaan yang positif dapat untuk 
meningkatkan resiliensi seseorang. Selain itu, 
high expectation massages yaitu harapan 
yang jelas seperti petunjuk dimana orang 
dewasa memberikan harapan untuk 
perkembangan seseorang atau harapan 
positif yang mengomunikasikan kepercayaan 
mendalam serta memberikan tantangan 
untuk membuat seseorang menjadi apa yang 
diinginkan. Yang terakhir adalah 
opportunities for participation and 
contribution yaitu kesempatan untuk 
berpartisipasi menjadi pemimpin, memiliki 
tanggung jawab, memberikan kesempatan 
untuk melatih kemampuan problem solving 
dan pengambilan keputusan. Keterbatasan 
penelitian ini yaitu hanya dilakukan dengan 
beberapa anak di wilayah tertentu, sehingga 
pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa 
memperluas wilayah dan bidang kajian objek 
penelitian.  

SIMPULAN  

Dukungan sosial dapat membentuk 
resiliensi pada sebagian anak di wilayah 
perbukitan. Adapun bentuk dukungan sosial 
meliputi dukungan dukungan emosional, 
instrumental, informasi, dan penghargaan 
yang diberikan orang tua, guru, tokoh 
masyarakat, dan komunitas. Dukungan sosial 
diberikan oleh orang tua, guru, tokoh 
masyarakat, dan komunitas. Resiliensi 
terbentuk melalui interaksi yang intens, 
berkesinambungan, dan didukung dengan 

kondisi geografis, dan budaya setempat. 
Interaksi yang terbuka dan penuh perhatian 
menjadikan resiliensi semakin kuat. 
Pengasuhan dan penguatan lingkungan yang 
berkesinambungan pun mampu membentuk 
mental seseorang agar mampu beradaptasi 
dengan kondisi apapun. Selain itu, kondisi 
geografis menjadi pendukung yang 
memperkuat ketahanan anak yang harus 
terbiasa berjuang dan berusaha dalam 
mencapai tujuan. Budaya setempat yang 
berlandaskan kekeluargaan dan hidup 
dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 
menjadi dorongan individu untuk saling 
peduli dan mencapai tujuan hidup bersama 
yang lebih baik. Dukungan sosial dan 
resiliensi perlu dipelajari agar para orang tua 
dan pihak lain yang ada di lingkungan 
individu dapat menjadi mediator 
keberhasilan individu. Studi selanjutnya 
dapat diarahkan pada model pengembangan 
resiliensi pada anak dan pendidikan orang 
tua untuk semakin memperkuat resiliensi 
anak. 
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